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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

minat masyarakat dalam menunaikan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) melalui 

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan teori Black Box sebagai landasan teoritis. Variabel independen meliputi 

promosi, transparansi, budaya, sosial, personal, dan psikologis, sedangkan variabel 

dependen adalah minat menunaikan ZIS melalui OPZ. Data diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada 405 responden Muslim di wilayah eks-Karesidenan 

Kedu. Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling–Partial 

Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 4.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi, transparansi, sosial, personal, 

dan psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menunaikan ZIS 

melalui OPZ. Psikologis menjadi faktor dengan pengaruh paling kuat dalam 

membentuk minat masyarakat. Sementara itu, budaya berpengaruh signifikan 

dengan arah negatif terhadap minat menunaikan ZIS melalui OPZ. Temuan ini 

menunjukkan bahwa minat masyarakat dalam menunaikan ZIS melalui OPZ 

dipengaruhi oleh kombinasi rangsangan eksternal dan karakteristik internal 

individu.  

Hasil penelitian mengimplikasikan perlunya OPZ memperkuat strategi 

promosi, transparansi pengelolaan ZIS, pendekatan berbasis sosial, serta 

memperhatikan karakteristik personal dan psikologis masyarakat dalam 

meningkatkan penghimpunan ZIS melalui lembaga resmi. 

 

Kata Kunci: Minat Menunaikan ZIS, Organisasi Pengelola Zakat, Black Box, 

Promosi, Transparansi, Budaya, Sosial, Personal, Psikologis, SEM-PLS. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the factors influencing people's intention to 

perform zakat, infaq, and sadaqah (ZIS) through Zakat Management Organizations 

(OPZ). The study employs a quantitative approach, with the Black Box theory 

serving as the theoretical foundation. The independent variables consist of 

promotion, transparency, culture, social factors, personal factors, and 

psychological factors, while the dependent variable is the intention to perform ZIS 

through OPZ. Data were collected through questionnaires distributed to 405 

Muslim respondents in the former Kedu Residency area. Data analysis was 

conducted using Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) 

with the assistance of SmartPLS 4.  

The results indicate that promotion, transparency, social factors, personal 

factors, and psychological factors have a positive and significant effect on the 

intention to perform ZIS through OPZ. Psychological factors have the strongest 

influence on people's intention. Meanwhile, culture has a significant negative effect 

on the intention to perform ZIS through OPZ. These findings indicate that people's 

intention to perform ZIS through OPZ is influenced by a combination of external 

stimuli and individual internal characteristics.  

The findings imply that OPZs need to strengthen promotional strategies, 

transparency in ZIS management, social-based approaches, and consideration of 

people's personal and psychological characteristics to increase ZIS collection 

through formal zakat management institutions. 

 

Keywords: Black Box Theory; Zakat Management Organization; Intention to Pay 

Zakat, Infaq, and Sadaqah; Promotion; Transparency; Culture; Social; Personal 

Factors; Psychological Factors; SEM-PLS. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Zakat merupakan salah satu instrumen utama dalam filantropi Islam yang 

sejak dahulu hingga kini memiliki peran strategis dalam mewujudkan 

kesejahteraan sosial dan pemerataan ekonomi. Sifat zakat dalam agama islam 

yaitu obligatory tidak sekedar voluntary, ini yang membedakan antara zakat 

dan infak. Zakat secara bahasa berarti berkembang dan bertambah (Zuḥaylī, 

2010). Zakat berperan penting dalam mewujudkan maqāṣid syariah melalui 

redistribusi kekayaan dan peningkatan kesejahteraan sosial (Midisen & 

Achmad, 2024), sehingga zakat dapat menjadi kewajiban ibadah, instrumen 

keadilan dan kemaslahatan umat (Piliyanti, 2023). 

Pengelolaan zakat di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Zakat 

Nomor 23 Tahun 2011, dimana zakat dikelola oleh Badan Amil Zakat 

(BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang kemudian disebut sebagai 

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ). Tahun 2025 terdapat 748 OPZ di Indonesia, 

terdiri dari 1 BAZNAS RI, 34 BAZNAS Provinsi, 508 BAZNAS 

Kota/Kabupaten, sedangkan LAZ Nasional sejumlah 56 lembaga, LAZ 

Provinsi 44, LAZ Kota/Kab sejumlah 105 lembaga dengan total perolehan ZIS 

Nasional sebesar 44,6 Triliun (BAZNAS, 2026).  

Penghimpunan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) di Indonesia 

menunjukkan tren peningkatan yang konsisten dari tahun ke tahun 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.1. Sejalan dengan perkembangan 
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tersebut, pada tahun 2024 Indonesia kembali dinobatkan sebagai negara paling 

dermawan di dunia.  

Gambar 1. 1 Penerimaan ZIS-DSKL Indonesia (Triliun) 

 

Sumber: PPID BAZNAS 

Sebanyak 66% orang dewasa tercatat pernah menolong orang asing 

(helped a stranger), 90% mendonasi uang (donated money), dan 65% terlibat 

dalam kegiatan volunteering (Giving, 2024). Data diatas menjadi modal bahwa 

masyarakat Indonesia memiliki budaya filantropi yang kuat. Studi diatas 

senada dengan meningkatnya masyarakat yang menunaikan ZIS melalui OPZ. 

Tercatat pada tahun 2023 total muzaki nasional sebanyak 27,7 juta muzaki, 

mengalami kenaikan menjadi 31,4 juta muzaki pada tahun 2024 walaupun pada 

tahun 2025 mengalami penurunan sebanyak 28,7 juta muzaki (BAZNAS 

2026).  

Namun, pertumbuhan penerimaan zakat, infak dan sedekah melalui 

lembaga masih belum optimal dibadingkan perilaku masyarakat di Indonesia 

yang memilih untuk menyalurkan ZIS secara langsung kepada mustahik. 

Menurut Survei Nasional Pengumpulan ZIS 2019–2020 terhadap 3.211 
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responden yang terdiri atas 667 DKM masjid, 477 lembaga pengelola ZIS non-

DKM, dan 2.067 individu, penghimpunan ZIS nonkelembagaan mencapai Rp 

58,2 triliun pada 2019 dan meningkat menjadi Rp 61,25 triliun pada 2020. 

Sejalan dengan kondisi nasional, provinsi Jawa Tengah menunjukkan 

tren yang sama terkait minat masyarakat menunaikan ZIS melalui lembaga dan 

non-lembaga. Pada tahun 2019 dan 2020 nilai ZIS non-lembaga di Jawa 

Tengah tercatat stabil pada angka 3,224 triliun, menandakan mayoritas 

masyarakat masih memilih menyalurkan ZIS secara langsung kepada 

mustahik, masjid, atau kanal tradisional lainnya dibandingkan melalui institusi 

resmi. Kesenjangan yang cukup besar antara penghimpunan ZIS lembaga dan 

non-lembaga mengindikasikan adanya tantangan dalam hal tata kelola 

organisasi pengelola zakat. Di berbagai wilayah di Jawa Tengah juga 

mengalami kondisi serupa khususnya di Wilayah Kedu. 

Berdasarkan data BPS jumlah masyarakat muslim di Eks-Karesidenan 

Kedu mencapai 5,2 juta jiwa, dengan rincian terbesar berada di Kabupaten 

Kebumen sebanyak 1.396.851 jiwa, diikuti Kabupaten Magelang 1.286.192 

jiwa, Wonosobo 923.649 jiwa, Purworejo 791.386 jiwa, Temanggung 785.749 

jiwa, dan Kota Magelang 110.148 jiwa (BPS Jawa Tengah, 2020). Potensi 

zakat, infak, dan sedekah (ZIS) di Eks-Karesidenan Kedu diperkirakan 

mencapai Rp2,365 triliun per tahun, dengan kontribusi terbesar berasal dari 

Kabupaten Magelang sebesar Rp 602,98 miliar, kemudian Kabupaten 

Kebumen sebesar Rp 542,59 miliar, Purworejo Rp 385,12 miliar, Temanggung 
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Rp 359,5 miliar, Wonosobo Rp 322,89 miliar, dan Kota Magelang Rp152,56 

miliar (Puskas BAZNAS, 2022). 

Namun data menunjukkan realisasi penghimpunan zakat melalui 

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di Eks-Karesidenan Kedu masih jauh dari 

potensi. Pada tahun 2024, penerimaan ZIS yang dikelola BAZNAS dan 

beberapa LAZ di enam daerah Eks-Karesidenan Kedu hanya mencapai 47 

miliar rupiah. Perbandingan antara potensi dan realisasi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara potensi ZIS dengan penghimpunan aktual.  

Salah satu faktor yang menyebabkan penghimpunan zakat belum optimal 

adalah masih rendahnya kecenderungan masyarakat untuk menunaikan zakat 

melalui OPZ. Kondisi ini dipengaruhi oleh keyakinan bahwa menyalurkan 

zakat secara langsung kepada mustahik dianggap lebih utama, di samping 

pertimbangan kemudahan, kedekatan emosional, dan kebiasaan yang telah 

berkembang di masyarakat (Yarham & Siregar, 2021). Kondisi ini 

menyebabkan pengelolaan zakat tidak optimal dan fungsi zakat sebagai 

instrumen pemberdayaan ekonomi umat kurang berjalan secara maksimal.  

Kelompok masyarakat muslim yang telah memiliki penghasilan tetap 

maupun tidak tetap menjadi basis potensial penghimpunan zakat, infak dan 

sedekah (ZIS). Kelompok ini memiliki kewajiban syariat untuk menunaikan 

zakat sekaligus kemampuan finansial untuk berinfak dan bersedekah. Wilayah 

eks-Karesidenan Kedu memiliki potensi strategis untuk meningkatkan 

penerimaan ZIS melalui Organisasi Pengelola Zakat (OPZ). Namun, potensi 

besar tersebut belum sepenuhnya tercermin dalam angka penghimpunan zakat 
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di OPZ setempat. Diperlukan penelitian lebih lanjut guna memahami faktor-

faktor yang memengaruhi minat masyarakat muslim Kedu dalam menyalurkan 

ZIS melalui OPZ. 

Permasalahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan kesenjangan antara 

potensi dan realisasi penghimpunan ZIS, tetapi juga menunjukkan adanya 

persoalan pada tingkat minat masyarakat untuk menyalurkan ZIS melalui OPZ. 

Besarnya jumlah penduduk Muslim dan potensi ZIS di wilayah Eks-

Karesidenan Kedu belum sepenuhnya diikuti oleh kecenderungan masyarakat 

untuk menggunakan OPZ sebagai saluran penyaluran ZIS. Masyarakat masih 

memiliki alternatif penyaluran secara langsung kepada mustahik, masjid, 

pesantren, keluarga, maupun lingkungan sosial terdekat. Pilihan tersebut 

menunjukkan bahwa keberadaan OPZ belum sepenuhnya menjadi preferensi 

utama masyarakat dalam menunaikan ZIS. Rendahnya kecenderungan tersebut 

menjadi persoalan penting karena minat merupakan tahap awal yang 

menentukan keputusan masyarakat dalam memilih saluran penyaluran ZIS. 

Penelitian terdahulu memperlihatkan variasi variabel yang memengaruhi 

minat membayar zakat melalui lembaga. Amar et al. (2024) menemukan 

penggalangan dana digital dan kapabilitas organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap penghimpunan zakat dan reputasi lembaga. Annahl et al (2021) 

melalui pendekatan Theory of Planned Behavior menyimpulkan bahwa 

pengetahuan, kepercayaan dan persepsi kemudahan menjadi faktor penting 

dalam membangun niat membayar zakat maal melalui lembaga. Penelitian 

Hakim et al. (2022) menekankan pentingnya kredibilitas lembaga sebagai 
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faktor dominan yang memengaruhi keputusan muzaki. Yerrou et al. (2023) 

meneliti variabel intensi masyarakat Maroko dalam menunaikan zakat 

menunjukkan kualitas layanan, kepatuhan syariah, kompetensi tenaga kerja, 

penggunaan teknologi dan keterbukaan informasi menjadi kunci kepercayaan 

masyarakat dalam menyalurkan zakat. Temuan ini diperkuat oleh Sunarsih et 

al. (2023) yang menyoroti perbedaan aspek sosiodemografis dan sikap 

muzakki dalam memotivasi mereka membayar zakat melalui lembaga. 

Rangkaian penelitian terdahulu diatas memberikan landasan penting perilaku 

muzaki dalam membayar ZIS yang dipengaruhi oleh kombinasi faktor 

eksternal dan internal.  

Salah satu pendekatan yang relevan adalah teori Black Box yang 

dikembangkan oleh Kotler. Teori ini menjelaskan keputusan seseorang dalam 

mengambil tindakan dipengaruhi oleh stimulus eksternal yang kemudian 

diproses dalam kotak hitam (black box) pikiran individu dan akhirnya 

menghasilkan respons berupa keputusan atau tindakan tertentu (Kotler & 

Armstrong, 2018). Teori Black Box memberikan kerangka analisis untuk 

memahami dinamika perilaku muzaki dalam variabel yang mempengaruhi 

penghimpunan ZIS. 

Berdasarkan teori Black Box yang dikemukakan oleh Kotler & 

Armstrong (2018), keputusan seseorang dalam melakukan suatu tindakan 

merupakan hasil dari proses internal yang terjadi dalam diri individu setelah 

menerima berbagai stimulus dari lingkungan eksternal. Pada penghimpunan 

ZIS melalui Organisasi Pengelola Zakat (OPZ), stimulus eksternal tersebut 
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dapat berupa promosi yang dilakukan lembaga, transparansi pengelolaan dana, 

budaya masyarakat dan pengaruh sosial dari lingkungan sekitar. Berbagai 

stimulus tersebut selanjutnya diproses dalam karakteristik internal individu 

(buyer characteristics) yaitu faktor psikologis dan faktor personal, kemudian 

menghasilkan respons berupa minat untuk menunaikan ZIS melalui OPZ. 

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang sebagian besar menguji 

pengaruh langsung faktor-faktor tersebut terhadap minat membayar zakat, 

penelitian ini berupaya menjelaskan mekanisme terbentuknya minat melalui 

pendekatan Black Box secara lebih komprehensif. Penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan studi perilaku 

muzaki dan memberikan rekomendasi praktis bagi OPZ dalam menyusun 

strategi penghimpunan ZIS yang lebih efektif sesuai karakteristik masyarakat 

muslim di wilayah eks-Karesidenan Kedu Jawa Tengah. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian berjudul “Minat Masyarakat  

Eks-Karesidenan Kedu Jawa Tengah Dalam Menunaikan Zakat Infak 

Dan Sedekah Melalui Organisasi Pengelola Zakat Pendekatan Analisis 

Black Box” relevan dan penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya literatur mengenai perilaku muzaki dan munfik melalui 

perspektif Black Box terhadap masyarakat muslim di Eks-Karesidenan Kedu. 

Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi rujukan bagi OPZ dalam 

menyusun strategi penghimpunan ZIS yang lebih efektif, transparan dan sesuai 

dengan karakteristik masyarakat muslim berpenghasilan di Eks-Karesidenan 
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Kedu. Optimalisasi potensi ZIS dan peran zakat sebagai instrumen 

pembangunan ekonomi umat diharapkan dapat tercapai secara lebih maksimal. 

B. Rumusan Masalah 

Guna memaksimalkan potensi penerimaan ZIS melalui lembaga di 

kalangan masyarakat muslim Eks-Karesidenan Kedu, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah promosi dan sosialisasi ZIS berpengaruh signifikan terhadap 

minat membayar ZIS di OPZ? 

2. Apakah transparansi berpengaruh signifikan terhadap minat membayar 

ZIS di OPZ? 

3. Apakah budaya berpengaruh signifikan terhadap minat membayar ZIS di 

OPZ? 

4. Apakah sosial perpengaruh signifikan terhadap minat membayar ZIS di 

OPZ? 

5. Apakah psikologis berpengaruh signifikan terhadap minat membayar ZIS 

di OPZ? 

6. Apakah personal berpengaruh signifikan terhadap minat membayar ZIS di 

OPZ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh promosi ZIS terhadap minat membayar ZIS 

di OPZ. 
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2. Untuk menjelaskan pengaruh transparansi terhadap minat membayar ZIS 

di OPZ. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh budaya terhadap minat membayar ZIS di 

OPZ. 

4. Untuk menjelaskan pengaruh sosial terhadap minat membayar ZIS di 

OPZ. 

5. Untuk menjelaskan pengaruh psikologis terhadap minat membayar ZIS di 

OPZ. 

6. Untuk menjelaskan pengaruh personal terhadap minat membayar ZIS di 

OPZ. 

D. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Akademisi, penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya khazanah 

keilmuan di bidang ekonomi Islam, khususnya terkait perilaku konsumen 

Muslim dalam membayar zakat, infak, dan sedekah (ZIS). Hasil penelitian 

dapat menjadi referensi akademik dalam pengembangan teori perilaku 

konsumen, terutama dengan pendekatan black box. Selain itu, penelitian 

ini dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya yang ingin 

mengkaji faktor-faktor stimulan yang memengaruhi perilaku muzaki 

dalam menunaikan kewajiban syariah melalui lembaga resmi. 

2. Bagi Organisasi Pengelola Zakat, penelitian ini memberikan manfaat 

praktis berupa informasi empiris mengenai faktor-faktor yang mendorong 

dan menghambat minat masyarakat dalam membayar ZIS. Dengan 
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mengetahui pengaruh promosi, transparansi, faktor sosial, budaya, 

psikologis, maupun personal, OPZ dapat merancang strategi layanan dan 

program yang lebih tepat sasaran. Penelitian ini juga membantu OPZ 

dalam meningkatkan kredibilitas, kepercayaan, dan loyalitas muzaki, 

sehingga penerimaan zakat dapat lebih optimal dan berkontribusi pada 

kesejahteraan umat. 

3. Bagi Pemerintah dan Pemangku Kebijakan, memberikan masukan bagi 

pemerintah dalam menyusun kebijakan terkait pengelolaan ZIS di 

Indonesia. Data empiris mengenai perilaku masyarakat dalam menunaikan 

ZIS dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memperkuat ekosistem 

zakat nasional sebagai instrumen pembangunan ekonomi dan pengentasan 

kemiskinan.  

4. Bagi Masyarakat Umum, meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

mengenai pentingnya menyalurkan ZIS melalui lembaga yang amanah dan 

profesional. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi keputusan menunaikan ZIS, 

sehingga masyarakat dapat lebih reflektif dalam memahami motivasi, 

persepsi, dan perilaku mereka sendiri. Penelitian ini diharapkan dapat 

mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam menunaikan ZIS melalui 

OPZ demi tercapainya kesejahteraan sosial yang lebih luas. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan tesis ini disusun dalam lima bab. Bab I memuat 

pendahuluan yang meliputi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 
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penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. Bab II menguraikan 

landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan pengembangan 

hipotesis.  

Bab III menjelaskan metode penelitian, yang mencakup desain 

penelitian, teknik pengumpulan data, pengukuran variabel, serta metode 

analisis data. Bab IV menyajikan hasil penelitian beserta pembahasannya 

berdasarkan analisis data yang telah dilakukan. Selanjutnya, Bab V berisi 

kesimpulan, implikasi, keterbatasan penelitian, dan rekomendasi bagi 

penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai minat masyarakat di wilayah eks-

Karesidenan Kedu, Jawa Tengah dalam menunaikan zakat, infak, dan sedekah 

(ZIS) melalui Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) menggunakan toeri Black Box, 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

Pertama, promosi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat masyarakat dalam menunaikan ZIS melalui OPZ. Hal ini menunjukkan 

bahwa aktivitas promosi yang dilakukan OPZ, baik melalui penyampaian 

informasi, kampanye, edukasi, hubungan masyarakat, maupun media digital, 

dapat meningkatkan perhatian dan ketertarikan masyarakat untuk menyalurkan 

ZIS melalui lembaga resmi. 

Kedua, transparansi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menunaikan ZIS melalui OPZ. Temuan ini menunjukkan bahwa 

keterbukaan, kejelasan, dan akurasi informasi mengenai pengelolaan dana ZIS 

menjadi pertimbangan penting bagi masyarakat dalam menentukan pilihan 

penyaluran ZIS melalui OPZ. Semakin baik informasi pengelolaan ZIS yang 

diterima dan dipahami masyarakat, semakin kuat kecenderungan mereka untuk 

menggunakan OPZ sebagai saluran penyaluran ZIS. 

Ketiga, budaya terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat 

menunaikan ZIS melalui OPZ, tetapi arah pengaruhnya negatif. Temuan ini 

menunjukkan bahwa nilai, kebiasaan, dan lingkungan budaya masyarakat belum 
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secara langsung mengarahkan peningkatan minat untuk menyalurkan ZIS 

melalui OPZ. Kuatnya budaya filantropi dalam masyarakat dapat diwujudkan 

melalui berbagai saluran, termasuk penyaluran secara langsung kepada keluarga, 

lingkungan sekitar, komunitas, masjid, maupun pesantren, sehingga preferensi 

terhadap OPZ sebagai lembaga formal tidak selalu meningkat sejalan dengan 

penguatan faktor budaya. 

Keempat, sosial terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menunaikan ZIS melalui OPZ. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial 

memiliki peran dalam membentuk kecenderungan masyarakat untuk 

menggunakan OPZ sebagai saluran pembayaran ZIS. Interaksi dengan keluarga, 

teman, komunitas, tokoh agama, dan kelompok sosial dapat memberikan 

informasi, dorongan, serta contoh perilaku yang memperkuat minat masyarakat 

dalam menunaikan ZIS melalui lembaga resmi. 

Kelima, personal terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menunaikan ZIS melalui OPZ. Temuan ini menunjukkan bahwa 

karakteristik individu, yang meliputi kondisi ekonomi, gaya hidup, serta 

kepribadian dan konsep diri, turut menentukan kecenderungan masyarakat 

dalam memilih OPZ sebagai saluran penyaluran ZIS. Perbedaan karakteristik 

personal dapat menghasilkan pertimbangan dan preferensi yang berbeda dalam 

menentukan cara menunaikan ZIS. 

Keenam, psikologis terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menunaikan ZIS melalui OPZ serta menjadi faktor dengan pengaruh 

paling kuat dalam model penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi, 
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persepsi, pembelajaran, keyakinan, dan sikap individu memiliki peran penting 

dalam membentuk minat masyarakat. Semakin positif proses psikologis yang 

terbentuk terhadap ZIS dan OPZ, semakin besar kecenderungan masyarakat 

untuk menunaikan ZIS melalui lembaga resmi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa minat masyarakat 

dalam menunaikan ZIS melalui OPZ tidak hanya dipengaruhi oleh aktivitas 

eksternal seperti promosi, transparansi, budaya, dan sosial, tetapi juga oleh 

karakteristik internal berupa personal dan psikologis. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa proses pembentukan minat merupakan hasil interaksi 

antara rangsangan lingkungan dan karakteristik individu sebagaimana dijelaskan 

dalam perspektif Black Box. 

B. Implikasi Penelitian 

Berikut implikasi penelitian yang disusun per poin sesuai hasil pengujian 

hipotesis terbaru, dengan memperhatikan bahwa Budaya (Bd) berpengaruh 

negatif, sedangkan lima variabel lainnya berpengaruh positif terhadap Minat 

Menunaikan ZIS melalui OPZ (M). 

1. Pengaruh Budaya terhadap Minat Menunaikan ZIS melalui OPZ 

Budaya berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat 

menunaikan ZIS melalui OPZ. Temuan ini menunjukkan bahwa kuatnya 

budaya filantropi masyarakat belum tentu meningkatkan preferensi 

terhadap OPZ, karena kebiasaan menyalurkan ZIS secara langsung kepada 

mustahik, keluarga, tetangga, maupun lingkungan sekitar masih menjadi 

bagian dari praktik sosial masyarakat. Implikasinya, OPZ perlu 
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mengembangkan pendekatan yang tidak berseberangan dengan budaya 

tersebut, tetapi mengintegrasikannya ke dalam pengelolaan zakat 

kelembagaan melalui kerja sama dengan masjid, pesantren, tokoh agama, 

komunitas, dan lembaga kemasyarakatan. OPZ juga perlu memperkuat 

edukasi mengenai manfaat kelembagaan zakat dalam memastikan ketepatan 

sasaran, pendataan mustahik, pemberdayaan ekonomi, dan keberlanjutan 

program.  

2. Pengaruh Personal terhadap Minat Menunaikan ZIS melalui OPZ 

Personal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menunaikan ZIS melalui OPZ. Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi 

ekonomi, gaya hidup, kepribadian, dan konsep diri masyarakat menjadi 

bagian dari pertimbangan individual dalam menentukan preferensi 

penyaluran ZIS. Implikasinya, OPZ perlu mengembangkan layanan dan 

program yang lebih sesuai dengan karakteristik muzaki, termasuk 

menyediakan pilihan pembayaran yang fleksibel, program ZIS berdasarkan 

kemampuan dan preferensi individu, serta komunikasi yang mampu 

menunjukkan keterkaitan antara penyaluran ZIS dengan nilai dan kebutuhan 

pribadi muzaki.  

3. Pengaruh Promosi terhadap Minat Menunaikan ZIS melalui OPZ 

Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menunaikan ZIS melalui OPZ. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin 

baik informasi, edukasi, kampanye, publikasi program, hubungan 

masyarakat, dan komunikasi digital yang dilakukan OPZ, semakin besar 
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kecenderungan masyarakat untuk menyalurkan ZIS melalui lembaga. 

Implikasinya, OPZ perlu mengoptimalkan strategi promosi secara terpadu 

dengan memanfaatkan media sosial, media digital, komunitas, masjid, dan 

berbagai saluran komunikasi lainnya. Materi promosi juga perlu diarahkan 

tidak hanya pada ajakan membayar ZIS, tetapi memberikan informasi 

konkret mengenai dampak penyaluran dana, keberhasilan pemberdayaan 

mustahik, serta transparansi pengelolaan dana.  

4. Pengaruh Psikologis terhadap Minat Menunaikan ZIS melalui OPZ 

Psikologis merupakan variabel yang memberikan pengaruh positif 

paling kuat terhadap minat menunaikan ZIS melalui OPZ. Temuan ini 

menunjukkan bahwa motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan, dan 

sikap masyarakat memiliki peranan penting dalam membentuk 

kecenderungan menggunakan OPZ sebagai saluran penyaluran ZIS. 

Implikasinya, OPZ perlu memprioritaskan strategi yang mampu 

membangun persepsi dan keyakinan positif masyarakat melalui edukasi ZIS 

yang berkelanjutan, informasi yang mudah dipahami, publikasi 

keberhasilan program, penyampaian testimoni muzaki dan mustahik, serta 

peningkatan kredibilitas lembaga. Upaya tersebut dapat memperkuat 

keyakinan masyarakat bahwa penyaluran melalui OPZ memberikan 

manfaat yang nyata dan terukur.  
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5. Pengaruh Sosial terhadap Minat Menunaikan ZIS melalui OPZ 

Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menunaikan ZIS melalui OPZ. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan 

keluarga, teman, komunitas, tokoh agama, dan kelompok sosial dapat 

membentuk preferensi masyarakat dalam menentukan saluran pembayaran 

ZIS. Implikasinya, OPZ perlu memperkuat strategi berbasis komunitas 

dengan melibatkan tokoh agama, pengurus masjid, pesantren, lembaga 

pendidikan, organisasi kemasyarakatan, serta komunitas lokal sebagai mitra 

penghimpunan dan edukasi ZIS. Pendekatan tersebut dapat menciptakan 

pengaruh sosial yang lebih kuat sekaligus memperluas jangkauan OPZ di 

tengah masyarakat.  

6. Pengaruh Transparansi terhadap Minat Menunaikan ZIS melalui OPZ 

Transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menunaikan ZIS melalui OPZ. Temuan ini menunjukkan bahwa 

keterbukaan, kejelasan, dan akurasi informasi mengenai pengelolaan dana 

ZIS dapat meningkatkan kecenderungan masyarakat menggunakan OPZ 

sebagai saluran pembayaran. Implikasinya, OPZ perlu meningkatkan 

kualitas tata kelola informasi dengan menyediakan laporan penghimpunan 

dan penyaluran dana secara terbuka, mudah diakses, mudah dipahami, serta 

diperbarui secara berkala. Transparansi juga perlu diperkuat melalui 

publikasi program pemberdayaan mustahik dan penyajian dampak 

penggunaan dana secara konkret agar masyarakat memperoleh gambaran 

yang jelas mengenai manfaat ZIS yang mereka salurkan.  
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Secara keseluruhan, implikasi penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

minat menunaikan ZIS melalui OPZ memerlukan pendekatan yang bersifat 

multidimensional. OPZ tidak cukup hanya memperkuat promosi dan layanan 

penghimpunan, tetapi perlu membangun kepercayaan melalui transparansi, 

memahami karakteristik personal dan psikologis muzaki, memanfaatkan 

pengaruh lingkungan sosial, serta mengadaptasi strategi kelembagaan dengan 

budaya filantropi yang telah berkembang di masyarakat. Temuan mengenai 

pengaruh budaya yang negatif juga menunjukkan perlunya transformasi pola 

penyaluran ZIS secara bertahap, bukan dengan menghilangkan budaya filantropi 

masyarakat, melainkan mengarahkannya agar dapat memberikan dampak 

pemberdayaan yang lebih luas melalui tata kelola OPZ. 

C. Keterbatasan dan Rekomendasi 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan kaidah ilmiah, namun 

masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian. 

Pertama, penelitian ini hanya melibatkan responden muslim di wilayah 

eks-Karesidenan Kedu, sehingga hasil penelitian belum sepenuhnya 

merepresentasikan karakteristik masyarakat muslim di Indonesia. Perbedaan 

kondisi sosial, budaya, pendidikan, dan ekonomi di berbagai daerah berpotensi 

menghasilkan temuan yang berbeda. Penelitian selanjutnya disarankan 

memperluas cakupan wilayah hingga tingkat provinsi atau nasional agar hasil 

penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih baik. 
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Kedua, teknik pengambilan sampel menggunakan convenience sampling, 

sehingga responden dipilih berdasarkan kriteria penelitian sekaligus kemudahan 

akses. Kondisi ini menyebabkan sampel belum tentu mewakili seluruh populasi 

masyarakat muslim di wilayah eks-Karesidenan Kedu. Temuan penelitian lebih 

tepat diinterpretasikan sebagai gambaran hubungan antarvariabel pada 

responden yang memenuhi kriteria penelitian dan tidak dapat digeneralisasikan 

secara statistik kepada seluruh populasi. 

Ketiga, model penelitian hanya menguji pengaruh promosi, transparansi, 

budaya, dan sosial terhadap minat menunaikan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) 

melalui faktor personal dan psikologis. Minat masyarakat masih berpotensi 

dipengaruhi oleh variabel lain, seperti religiusitas, kepercayaan, kualitas 

layanan, kemudahan layanan digital, citra lembaga, kepuasan muzakki, maupun 

kebijakan pemerintah. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

model dengan memasukkan variabel-variabel tersebut sehingga mampu 

memberikan penjelasan yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi minat masyarakat menunaikan ZIS melalui Organisasi Pengelola 

Zakat (OPZ). 
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